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ABSTRAK 

 

Tyas Widyanti, 2020 : “Pelaksanaan Pembelajaran Daring Seni Budaya 

Kelas VII SMP Negeri 7 Padang” 

 

Penelitian ini membahas tentang Pelaksanaan Pembelajaran Daring Seni Budaya 

Di SMP Negeri 7 Padang.Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif analitik yaitu penelitian tentang deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis landasan teori digunakan untuk pemandu agar fokus sesuai 

dengan fakta yang ada di lapangan.Data penelitian di kumpulkan dari wawancara 

dengan narasuber.Berdasarkan hasil penelitian dalam dua kali pertemuan, penulis 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring seni budaya materi ansambel 

musik sejenis kelas VII.1 SMP Negeri 7 Padang adalah penggunaan meida Whatsapp 

Grup  yang dianjurkan oleh Wakil Kepala Kurikulum SMP Negeri 7 Padang untuk 

menyiasati pembelajaran daring agar kegiatan belajar tetap berjalan meskipun dalam 

keadaan jarak jauh. Perencanaan pembelajaran materi ansambel musik sejenis yang 

dilakukan secara daring, belum maksimal karena guru tidak membuat RPP khusus 

untuk proses kegiatan pembeljaran daring. Pelaksanaan pembelajaran daring seni 

budaya di kelas VII berjalan sesuai dengan RPP saat pembelajaran tatap muka atau 

dengan menggunakan RPP pembelajaran di kelas. Pelaksanaan pembelajaran daring 

seni budaya materi ansambel ini tetap  berjalan dengan lancar walaupun pembelajaran 

yang berlangsusng secara sederhana.  Hasil belajar seni budaya materi ansambel 

musik sejenis kelas VII kurang maksimal karena kegiatan pembelaharan tidak 

memperhatikan standar penyusunan materi pembelajara daring. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.    Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia diatur melalui undang-undang nomor 20 tahun 

2003 tentang sisitem pendidikan nasional. Pendidikan di Indonesia terbagi 

kedalam tiga jalur utama, yaitu pendidikan formal, nonformal dan 

informal.Pendididkan formal yang mempunyai peran penting untuk mencapai 

suatu tujuan pendidikan yang baik adalah sekolah melalui pembelajaran yang 

tersrukutur. 

Pembelajaran di sekolah tak luput dari guru dan siswa sebagai 

subjek.Tentang bagaimana guru membangun komunikasi yang baik dengan 

siswa, membangkitkan partisipasi siswa sehingga siswa mampu 

mengembangkan potensi individu. Berkaitan dengan proses pembelajaran yang 

lebih baik, guru menciptakan proses pembelajaran yang relevan dengan 

kehidupan siswa dimasa kini dan masa mendatang. Guru merancang strategi, 

metode, dan tehnik pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk 

menciptakan pembelajaran yang baik sehigga hasil belajar dapat tercapai. 

Pembelajaran seni budaya di SMP merupakan pembelajaran yang melatih 

softskill siswa seperti mempelajari teknik menyulam dan menjahit, memainkan 

alat musik sederhana yakni rekorder dan pianika dan untuk mengenal 

kebudayaan yang ada di nusantara. Hal tersebut tergambar dari materi yang 
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disajikan dalam LKS atau buku panduan sesuai kurikulum yang berlaku yaitu  

kurikulum tahun 2013. 

Pembelajaran seni budaya di SMP N 7 Padang berjalan sebagaimana 

mestinya. Prosedur pembelajaran di sekolah, setiap guru yang akanmasuk kelas 

untuk mengajar harus memiliki rancangan pembelajaran atau RPP materi yang 

akan diajarkan. Semester genap ini siswa SMP 7 Padang kelas VII dihadapkan 

dengan 2 garis besar materi yaitu seni rupa dan seni musik. Materi 

pembelajaran tentang seni rupa ini berkaitan dengan ragam hias bahan buatan 

atau tekstil dan ragam hias dengan bahan kayu, sedangkan materi musik yang 

disajikan dalam semester ini berkaitan dengan konsep memainkan alat musik 

sederhana sampai materi ansambel sejenis dan ansambel campuran, beberapa 

pokok bahasan tersebut terbagi menjadi 6 bab pelajaran yang disajikan dalam 

14 kali pertemuan. 

Kegiatan belajar mengajar di SMP N 7 Padang pada semester genap ini 

dimulai dari tanggal 6 januari 2020.Pembelajaran berlangsung secara normal 

sebagaimana mestinya dari tanggal tersebut sampai tanggal 20 Maret 2020. 

Tanggal 16 Maret samapai tanggal 20 maret tersebut dilaksanakannya Ujian 

Tengah Semester (UTS) semester genap dari kelas VII samapi kelas IX, namun 

setelah dilaksanakan UTS pembelajaran tidak lagi berlangsusng seperti biasa di 

sekolah karena telah beredarnya surat dari pemerintah kota Padang mengenai 

pandemik yang sedang berlangsung yaitu virus corona atau covid-19 yang 

sedang mewabah di seluruh wilayah NKRI. 
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Corona atau covid-19 merupakan wabah yang mendunia.Covid-19 adalah 

penyakit menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru ditemukan. 

Ini merupakan virus baru dan penyakit yang sebelumnya tidak dikenal sebelum 

terjadi wabah di Wuhan, Tiongkok, bulan Desember 2019.Coronavirus 

diketahui menyebabkan infeksi saluran nafas pada manusia mulai dari batuk 

pilek hingga yang lebih serius seperti Middle East Respiratory Syndrome 

(MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS).Coronavirus jenis 

baru yang ditemukan menyebabkan penyakit Covid-19.Pandemik ini menyebar 

keseluruh wilayah permukaan bumi.Orang dapat tertular Covid-19 dari orang 

lain yang terjangkit virus ini. Covid-19 dapat menyebar dari orang ke orang 

melalui percikan-percikan dari hidung atau mulut yang keluar saat orang yang 

terjangkit Covid-19 batuk atau mengeluarkan napas.Percikan-percikan ini 

kemudian jatuh ke benda-benda dan permukaan-permukaan di sekitar.Orang 

yang menyentuh benda atau permukaan tersebut lalu menyentuh mata, hidung 

atau mulutnya, dapat terjangkit Covid-19. Penularan Covid-19 juga dapat terjadi 

jika orang menghirup percikan yang keluar dari batuk atau napas orang yang 

terjangkit Covid-19,sehingga banyak manusia yang terpapar wabah ini 

dikarenakan proses penyebaran virus ini tergolong mudah dan sangat cepat, 

beberapa negara besar di dunia pun terjangkit virus corona atauCovid-

19terutama bagi negara-negara yang memiliki tingkat penduduk yang padat 

seperti Indonesia. Wabah ini mempengaruhi beberapa bidang kehidupan seperti 

bidang ekonomi, sosial masyarakat hingga bidang pendidikan pun ikut 
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terdampak dalam pandemikini.Cara pemerintah kota Padang untuk 

menghambat penyebaran wabah tersebut memberikan surat edaran yang 

menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran di sekolah ditiadakan dan 

dipindahkan dengan belajar di rumah untuk siswa TK/Paud, SD/MI dan 

SMP/MTS sampai tanggal 2 april 2020, dan beberapa poin lainnya. 

Selama dipindahkannya sistem belajar siswa dari sekolah menjadi belajar 

di rumah kurang lebih selama 14 hari pihak sekolah pun tidak hanya tinggal 

diam membiarkan siswa belajar mandiri dirumah masing-masing karena masih 

ada materi yang belum dibahas untuk semester ini.Sama halnya dengan 

pelaksanaan pembelajaran seni budaya di SMP N 7 Padang. Agar capaian 

pembelajaran pada semester ini tuntas, guru seni budaya SMP N 7 Padang 

khususnya kelas VII mencari cara agar pembelajaran siswa selama dirumah 

tetap sesuai dengan kurikulum dan tujuan pemebelajaran yang sudah dirancang 

sebelumnya sesuai silabus semester genap tahun 2019/2020. Guru dan siswa 

kelas VII SMP N 7 Padang dihadapkan dengan keadaan yang demikian rumit 

sehingga pembelajaran tidak bisa terlaksana sebagaimana mestinya sedangkan 

untuk semester genap ini pemebelajaran yang dipenuhi oleh kegiatan praktik 

secara individu dan kelompok. 

Kegiatan belajar mengajar secara normal untuk seni budaya kelas VII 

SMP N 7 Padang selama awal semester genap sampai diadakannya UTS sudah 

berhasil menyelesaikan topik pembelajaran seni rupa tentang materi ragam 

hias.Materi yang seharusnya dibahas setelah UTS adalah seni musik yang 
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berkaitan dengan ansambel sejenis dan ansambel campuran.Kendala yang 

dihadapi oleh guru seni budaya kelas VII SMP N 7 Padang dalam keadaan 

seperti ini menyampaikan materi praktik tidak dalam tatap muka melainkan 

pembelajaran jarak jauh dengan segala kondisi yang tidak bersahabat. Guru seni 

budaya kelas VII SMP N 7 Padang dituntut menyampaikan materi tersebut 

melalui media online. Itulah satu-satunya cara agar materi pembelajaran tetap 

berlangsung dalam keadaan wabah pandemikyang setiap hari semakin membuat 

resah semua kalangan. 

Keadaan pembelajaran musik ansambel sejenis dalam sistem belajar 

online sepertinya memiliki kemudahan dan kesulitan tersendiri bagi guru seni 

budaya kelas VII SMP N7 Padang, yang mana siswa belum tentu dalam 

keadaan siap belajar dan menerima materi yang disampaikan oleh guru melalui 

media online mulai dari pengawasan orang tua kepada putra putrinya yang 

memastikan bahwa mereka siap secara pikiran dan keadaan untuk 

pemebelajaran online. Fasilitas pendukung untuk melakukan sistem belajar 

online tersebut seperti android serta kuota internetnya. 

Materi musik ansambel sejenis dan ansambel campuran merupakan 

materi praktik yang mempunyai tujuan pembelajaran nyata atau konkrit, yang 

mana siswa dituntut mampu memainkan alat musik seperti rekorder dan pianika 

dalam bentuk ansambel sedangkan pembelajaran pada materi ini menggunakan 

sistemonline. 
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Maka timbul pertanyaan bagi penulis tentang bagaimana cara guru 

melakukan pembelajaran online yang dilaksanakan dalam materi seni musik 

ansambel sejenis siswa kelas VII SMP N 7 Padang untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirancang. Berdasarkan  permasalahan diatas penulis 

mengambil judul, “PelaksanaanPembelajaran Daring Seni Budaya Kelas 

VII SMP Negeri 7 Padang” 

B.     Identifikasi Masalah 

1. Wabah pandemik merubah beberapa sektor kehiduapan seperti ekonomi, 

sosial dan pendidikan. 

2. Sistem pembelajaran dialihkan menjadi sistem belajar di rumah. 

3. Keadaan materi pelajaran praktik yang harus dipelajari secara online. 

4. Kesiapan siswa menerima materi yang dijelaskan oleh guru dalam 

pembelajaran online. 

5. Pengawasan orang tua dan fasilitas yang diberikan untuk belajar online belum 

tentu memadai bagi setiap siswa. 

6. Materi seni musik praktik yang harus diajarkan secara online oleh guru 

kesiswa. 

C.    Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka peneliti 

ingin memfokuskan ruang lingkup penelitian pada pelaksanaan pembelajaran 

daring (online) seni budaya dalam materi ansambel sejenis kelas VII SMP N 7 

Padang. 
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D.    Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis kemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : “Bagaimana 

pelaksanaanpembelajarandaring(online) seni budaya dalam materi ansambel 

sejenis kelas VII SMP N 7 Padang”. 

E.     Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian 

ini adalah mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaranonline yang 

diterapkan oleh guru seni budaya kelas VII SMP N 7 Padang dalam materi 

musik ansambel sejenis. 

F.    Kegunaan Hasil Penelitian 

Agar penelitian yang dilakukan tidak sia-sia tentu setiap peneliti harus 

memiliki manfaat atau kegunaan dalam hal tersebut. Berdasarkan hal tersebut, 

maka manfaat penelitian ini adalah untuk : 

1. Peneliti, dalam rangka menambah wawasan dibidang penulisan karya 

ilmiah dan sebagai salah satu persyaratan peneliti dalam menyelesaikan 

tugas akhir perkuliahanserta memenuhi syaratuntuk mendapat gelar 

sarjana. 

2. Guru Seni Budaya, dapat menambah pengetahuan dan referensi dalam 

proses pembelajaran menggunakan media online. 
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3. Sebagai acuan yang bisa memberi keterangan tentang pelaksanaan 

pembelajaran Seni Budaya (Musik) menggunakan media online di SMP N 

7 Padang. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Penelitian yang Relevan 

Setelah melakukan tinjauan pustaka, peneliti menemukan penelitian 

sebelumnya yang dapat dijadikan kajian yang relevan, yakni : 

1. Tesis (Afridayanti, 2018)yang berjudul ” Pengaruh Pembelajaran DARING 

dengan Model Reading Questioning And Answering (RQA) Terhadap Hasil 

Belajar dan Kemampuan Beprikir Kritis Mahasiswa pada Mata Kuliah Botani 

Tumbuhan Tinggi. Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan pembelajaran 

daring dalam model RQA berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 

mahasiswa dan kemampuan berpikir kritis mahasiwa pada Mata Kuliah Botani 

Tumbuhan Tinggi di Program Studi Pendidikan Biologi Univesitas Syiah Kuala. 

2. Skripsi(Isman, 2013) yang berjudul “Pembelajaran Moda Dalam Jaringan 

(Moda Daring)”. Pembelajaran di perguruan tinggi selama ini berlangsung 

secara tatap muka. Dosen menyampaikan materi kuliah selalu berhadapan 

dengan mahasiswa di ruang kelas. Pembelajaran ini berlangsung sudah 

sejak lama. Padahal dengan kemajuan teknologi seperti adanya internet, 

pembelajaran dapat dilakukan dalam jaringan (daring) atau kombinasi 

antara tatap muka dan daring. Banyak manfaat yang bisa diambil apabila 

pembelajaran daring ini diterapkan baik untuk institusi, dosen, maupun 

mahasiswa. Bagi institusi bisa mengatasi keterbatasan kelas apabila 

kelasnya kurang, bagi dosen bisa memanfaatkan waktu luang untuk 
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meneliti dan melakukan pengabdian kepada masyarakat, sedangkan bagi 

mahasiswa terutama mahasiswa yang kuliah sambil bekerja sangat terbantu 

sekali karena tidak perlu datang ke kampus untuk belajar cukup melalui 

internet 

3. Skripsi (Rimbarizki, 2017)yang berjudul ” PenerapanPembelajaran Daring 

Kombinasi dalam meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik  Paket C 

Vokasi Dipusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Pioneer 

Karanganyar”. Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa pertama, penerapan 

pembelajaran daring kombinasi PKBM Pioneer meliputi tahapan persiapan, 

pelaksanaan, dan penilaian. Kedua, dari penerapan pembelajaran daring 

kombinasi berdampak pada peningkatan motivasi belajar peserta didik 

walaupun belum maksimal. Ketiga, faktor pendukung penerapan 

pembelajaran daring kombinasi di PKBM Pioneer meliputi metode 

pembelajaran, media pembelajaran, dan penataan lingkungan tempat 

belajar, sehingga tercipta situasi pembelajaran yang memungkinkan 

tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Sedangkan untuk 

faktor penghambat, kurangnya fasilitas di luar lembaga sehingga hasil 

belajar belum maksimal. 

4. Skripsi (Amalia, 2018) dengan judul “Desain Media Pembelajaran Berbasis 

Daring Memanfaatkan  PortalSchoology pada Pembelajaran Apresiasi 

Sastra”. Proses pembelajaran di era digital saat ini tak lepas dari teknologi 

informasi internet. Berbagai program aplikasi/ portale learning 
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ditawarkan,mulai dari berbayar hingga gratis. Tulisan ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan desain media pembelajaran memanfaatkan salah satu 

portal e learning yang tidak berbayar, yakni schoology. Schoology 

membantu dosen dalam membuka kesempatan komunikasi yang luas 

kepada mahasiswa agar mahasiswa dapat lebih mudah untuk mengambil 

peran/bagian dalam diskusi dan kerja sama dalam tim. Selain itu, 

Schoology juga mempunyai banyak ciri dan fungsi yang menarik untuk 

dimanfaatkan oleh mahasiswa. Schoology juga didukung oleh berbagai 

bentuk media seperti video, audio dan imge yang dapat menarik minat 

belajar mahasiswa. Schoology mengarahkan mahasiswa mengaplikasikan 

penggunaan tekonologi dalam pembelajaran. 

B. Landasan Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran Daring 

a. Belajar  

Belajar pada hakikatnya adalah ada suatu perubahan yang terjadi 

pada diri seseorang yang telah melakukan aktivitas tertentu (Pupuh, 2007), 

dalam belajar yang terpenting adalah adanya sebuah proses bukan hanya 

hasil yang diperoleh dalam belajar. Menurut (Sudarman, 2007) teori belajar 

berhubungan dengan cara individu belajar penting untuk menjelaskan 

memprediksi serta mengontrol proses atau kegiatan belajar. Teori belajar 

juga berhubungan dengan kondisi belajar, motivasi belajar serta kapabilitas 

siswa dan teori belajar mengandung kegiatan belajar dari sudut siswa. 
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Banyak definisi para ahli tentang belajar, diantaranya yaitu 

menurut(Hilgard & Bower, 1975)mengemukakan bahwa belajar 

berhubungan dengan perubahan sikap seseorang terhadap suatu kejadian 

tertentu yang disebabkan dari pengalaman seseorang tersebut secara 

berulang-ulang,perubahan tersebut tidak dijelaskan atau cenderung 

terbiasa.(M. Sobry, 2014)mengartikan bahwa belajar adalah seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan yang baru dari proses usaha yang dilakukan 

untuk hasil pengalaman dari dalam interaksi dengan lingkungan. 

b. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran adalah sebuah sistem, suatu keseluruhan yang terdiri dari 

komponen-komponen yang berinterelasi dan berinteraksi antara satu dengan 

lainnya dan dengan keseluruhan itu sendiri untuk mencapai tujuan 

pengajaran (Sanjaya, 2011). 

Penjelasan pembelajaran menurut (Hamalik, 2005)sebagai berikut: 

“Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlemgkapan dan prosedur yang saling 

mempengaruhu tujuan pembelajaran.Manusia terlibat dalam sistem 

pengajaran terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainnya, misalnya tenaga 

laboraturium. Material meliputi buku-buku, papan tulis, alat tulis, fotografi, 

slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan audio visual, 

juga computer.Prosedur meliputi jadwal dan penyampaian informasi, 

praktik, belajar, ujian dan sebagainya.” 

 

 (Hamalik, 2005) menyatakan bahwa unsur minimal dalam sistem 

pembelajaran adalah sebagai berikut : 
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“Unsur minimal dalam sistem pembelajaran adalah siswa, tujuan dan 

prosedur sedangkan fungsi guru dapat dialihkan media pengganti.Unsur 

dinamis pada diri guru terdiri dari motivasi membelajarjan siswa dan kondisi 

guru siap membelajarkan siswa. Unsur pembelajaran konkruen dengan unsur 

belajar meliputi: motivasi belajar, sumber bahan belajar, alat bantu belajar, 

suasana belajar, subjek belajar.” 

 

 Menurut (Mu’alimah & Ishafit, 2017) pembelajaran daring adalah 

interaksi belajar secara daring dilakukan secara mandiri dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan pembelajaran yang telah disiapkan 

secara elektronik, dan dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. 

Pembelajaran daring hanya melibatkan pengampu dan siswa sebagai peserta. 

Selama proses pembelajaran, peserta dibimbing dan difasilitasi secara daring 

oleh pengampu. Kata daring berasal dari singkatan dalam jaringan atau 

dengan kata lain online.Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) daring 

diartikan dengan : (a)dalam jaringan, (b)terhubung melalui jejaring 

komputer, (c)internet dan sebagainya.Jadi dapat disimpulkanpembelajaran 

daring merupakan suatu pemanfaatan jaringan internet oleh siswa atau guru 

dalam pembelajaran. 

Buku Esensi Penyusunan Materi Pembelajaran Daring (Bilfaqih, 2015) 

menjelaskan bahwa standar pembelajaran daring yaitu apabila dalam 

pemberian materi menggunakan sumber belajar tambahan berupa 

menyediakan daftar buku, modul, artikel, URL, file PDF, dan dokumen 

sumber belajar lainnya yang menyediakan informasi tambahan pada subjek 
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pembahasan. Menurut (Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, 

2016)Pendekatan pembelajaran daring memiliki karakteristik sebagai berikut 

: 

1) Menuntut pelajar untuk membangun dan menciptakan pengetahuan 

secara mandiri (constructivism); 

2) Pembelajar akan berkolaborasi dengan pembelajar lain dalam 

membangun pengetahuannya dan memecahkan masalah secara bersama-

sama (social constructivism); 

3) Membentuk suatu komunitas pembelajar (community of learners) yang 

inklusif; 

4) Memanfaatkan media laman (website) yang bisa diakses melalui 

internet, pembelajaran berbasis komputer, kelas virtual, dan atau kelas 

digital; 

5) Interaktivitas, kemandirian,aksesibilitas, dan pengayaan. 

Pemanfaatan TIK, siswa secara penuh melakukan pembelajaran daring 

dengan mengakses dan mempelajari bahan ajar, mengerjakan latihan-latihan 

(tugas), berdiskusi dan berbagi ilmu pengetahuan dan pengalaman dengan 

siswa pembelajar lainnya. Selama proses pembelajaran, siswa dibimbing dan 

difasilitasi secara daring. 
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2. Pembelajaran Seni Budaya 

Pembelajaran seni budaya pada dasarnya merupakan pendidikan seni 

yang berbasis budaya (Agus Sachari, 2007). Seiring perubahan dan 

perkembangan kurikulum untuk meningkatkan kualitas pembelajaran seni 

budaya banyak pakar pendidikan mengembangkan model dan strategi 

pembelajaran seni budaya. 

Seni adalah suatu unsur kebudayaan yang tumbuh dan berkembang 

sejajar dengan perkembangan manusia selaku pengubah dan penikmat seni. 

Sedangkan kebudayaan adalah hasil pemikiran, karya dan segala aktivitas, 

(bukan perbuatan), yang merefleksikan naluri secara murni(Yayat Nusantara, 

2007). 

Kesenian merupakan unsur dari kebudayaan yang berpotensi bagi 

pembangunan nasional.Pendidikan seni budaya dan keterampilan diberikan 

sekolah karena memiliki keunikan, bermanfaat terhadap kebutuhan 

pengembangan potensi siswa, pemberian pengalaman estetis dengan 

berekspresi dan berkreasi serta berapresiasi melalui pengalaman. Adapun 

ruang lingkup pelajaran seni budaya ini meliputi: 

a. Seni rupa mencakup pengetahuan, keterampilan dan nilai dalam hasil 

karya berupa patung, lukisan, ukiran, sulaman, rajutan dan lain-lain. 

b. Seni musik mencakup kemampuan untuk menguasi vocal, memainkan 

alat musik dan apresiasi karya musik. 
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c. Seni tari adalah ekspresi jiwa manusia diungkapkan melalui medium 

gerak dengan menitik beratkan keindahan atau estetika. 

d. Seni teater mencakup olah tubuh dengan memadukan unsur musik seni 

tari dan seni peran. 

e. Seni budaya sebagai ilmu yang memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengekspresikanpengalaman pribadi dan melakukan pengamatan 

proses yang sesuai dengan nilai budaya dan keindahan yang ada di 

lingkungan masyarakat. 

Pembelajaran seni disekolah baik pelajaran maupun kegiatan disekolah 

ternyata mempunyai arti penting untuk peserta didik karena akan 

membentuk jiwa dan sikap peserta didik dengan mempelajari seni tersebut. 

Mata pelajaran ini dianggap mampu membentuk kepribadian yang lebih 

harmonis dengan memperhatikan perkembangan peserta didik dalam 

mencapai multi kecerdasan. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan pembelajaran seni 

budaya yaitu proses kegiatan yang sengaja dirancang untuk menciptakan 

terjadinya proses belajar dari individu yang memliki empat aspek yaitu: (a) 

seni rupa, (b) seni musik, (c) seni tari, (d) seni teater untuk membentuk jiwa 

dan sikap peserta didik tersebut dalam seni. 
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3. Ansambel  

Sesuai dengan perkembangan yang ada, musik itu dapat berwujud 

tunggal atau kelompok.Jika yang ditemui adalah musik dalam bentuk 

permainan kelompok maka dikenalah dengan musik ansambel. 

Menurut Syahrel (2014) ansambel secara umum berarti sebuah 

penyatuan, yaitu penyatuan dari berbagai unsur, yang wujudnya bisa sama 

maupun berbeda antara yang satu dengan yang lain. Unsur-unsur yang 

berbeda dan disatukan itu mengandung makna untuk mencapai suatu tujuan 

atau bentuk yang diinginkan. 

Suharto dalamSyahrel (2014) menyatakan ansambel yaitu suatu bentuk 

permainan musik yang dilakukan secara bersama dengan menggunakan alat 

musik yang seragam atau beragam.Sedangkan Latifah dalam Syahrel (2001) 

menjelaskan bahwa ansambel adalah sebuah permainan musik secara 

bersama, merasakannya secara bersama untuk mencapai tujuan bersama 

pula. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ansambel 

merupakan suatu permainan musik secara besama dengan menggunakan alat 

musik yang seragam atau bermacam-macam guna merasakan sebuah 

permainan secara bersama untuk mencapai tujuan bersama. 

Berdasarkan jenis alat musiknya, maka musik ansambel terjadi 

menjadi dua bagian, yaitu: 
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a. Ansambel sejenis, yaitu permainan musik ansambel yang 

menggunakan satu jenis/macam alat musik saja. 

b. Ansambel campuran, yaitu permainan musik ansambel yang 

menggunakan beberapa macam atau beberapa jenis alat musik. 

Musik ansambel sejenis di dalamnya terdapat satu jenis alat 

musik dalam jumlah yang banyak, biasanya musik ansambel sejenis 

langsung disebutkan jenis alat musiknya.Contohnya seperti, musik 

ansambel pianika terdiri dari beberapa buah pianika yang memainkan 

sebuah komposisi musik secara bersama-sama. 
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C. Kerangka Konseptual 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dalam dua kali pertemuan, penulis 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring seni budaya materi 

ansambel musik sejenis kelas VII.1 SMP Negeri 7 Padang adalah penggunaan 

media Whatsapp Grup  yang dianjurkan oleh Wakil Kepala Kurikulum SMP 

Negeri 7 Padang untuk menyiasati pembelajaran daring agar kegiatan belajar 

tetap berjalan meskipun dalam keadaan jarak jauh. Perencanaanpembelajaran 

materi ansambel musik sejenis yang dilakukan secara daring belum maksimal 

karena guru tidak membuat RPP khusus untuk proses kegiatan pembeljaran 

daring. Pelaksanaan pembelajaran daring seni budaya di kelas VII berjalan sesuai 

dengan RPP saat pembelajaran tatap muka atau dengan menggunakan RPP 

pembelajaran di kelas. 

Pelaksanaan pembelajaran daring seni budaya materi ansambel ini tetap  

berjalan dengan lancar walaupun pembelajaran yang berlangsusng secara 

sederhana yaitu dengan dialihkan menjadi pembelajaran recorder saja.  Hasil 

belajar seni budaya materi ansambel musik sejenis kelas VII kurang maksimal 

karena kegiatan pembelajaran tidak memperhatikan standar penyusunan materi 

pembelajara daring. 
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B. Saran 

Dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran daring seni budaya SMP Negeri 7 

Padang banyak yang harus diperhatikan yaitu : 

1. Guru harus merancang RPP khusus untuk melaksanakan pembelajaran 

daring. 

2. Guru harus mencari metode yang tepat untuk pembelajaran daring ini agar 

siswa tertarik dan mengikuti pelajaran sampai waktu pelajaran selesai. 

3. Guru harus menyiapkam media yang tepat agar pembelajaran daring sesuai 

dengan kriteria standar pembelajaran daring. 

4. Pihak sekolah menyediakan fasilitas kuota gratis untuk siswa dan guru agar 

pembelajaran sistem daring dapat berjalan dengan lancar. 

5. Bagi guru seni budaya diharap penelitian ini bisa menjadi referensi dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring disekolah. 
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